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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belukang Masalah
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berdampak pada meningkatnya jumlah emisi gas rumah kaca (GRK).
Peningkatan tersebut ditimbulkan dari zat sisa pembakaran energi vang tidak
dapat diperbaharui seperti batubara dan minyak bumi, sehingga hal itu memicu
meningkatnya subu udara atau yang biasa dikenal sebagai pemanasan global



(global warming), yang mana peralihan suhu bumi yang terjadi saat ini
meningkat sebesar 24C sampai 4.5-C (Swastika, 2014).

Dalam menghadapi persoalan lingkungan terutama perubahan iklim yang
terjadi tentunya diperlukan sebuah respon dan strategi yang baik dalam
| itas dari setiap aktor dalam

i ftisdatif internasional melalui

yang juga menyumbangkan emisi gas dunia dengan harapan berupaya untuk
mitigasi. Paris agreement bertujunn agar memperkuat respon global terhadap
ancaman perubahan iklim dengan mencoba mempertahankan kenaikan suhu
global adapun negara — negara penyumbang emisi terbesar yang telah



meratifikasi paris agreement diantaranya jalah Amerika Serikat, Tiongkok,
Brazil, Meksiko, dan India (Dila, 2021).

Perckonomian tiongkok vang terus berkembang tentunya mendesak

penggunaan konsumsi energi vang besar juga. Yang mana tiongkok sendiri
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alasan penolakan
tiongkok terhadap komitmen pengurangan emisi gas dikarenokan upaya
mengatasi perubahan iklim dianggap bertentangan dengan pembangunan
ekonomi vang ada di tiongkok. mengingat fokus utama tiongkok pada saat itu

ialah pembangunan ekonomi, menjaga stabilitas sosial dan menuntaskan



Berlandaskan permasaluhan itu, maka pada tabun 2015 Uwited Nations

Framework Comvention on Climate Change (UNFCCC) membentuk paris

agreement sebagai perjanjian vang mengikal secara hukum guna mengatasi
perubahan klim vang terjodi. Objektif dari paris agreement sendiri lah
pal di bawah 2-C dan membatasi

Afriansyah, 2020).
Adapun alasan Tiongkok meratifikasi paris agreement tentunya didasari
oleh pola ekonomi politiknya, hal ini dapal dilikat dani fokus utama Tiongkok

pada sast memutuskan meratifikasi paris agreement pada tahun 2016 guna dapat



menjalin kerjasama dengan negara — negara Uni Eropa terkait dalam penerapan
the clean enerzy ministerial. Yang mana konferensi tersebut tentunya dijadikan
ajang dalam mempromosikan kebijakan dan upaya yang dilakukan guna
mencapai energl vang bersih. selain itu dominasi Tiongkok pada paris

tetapi pada tahun 2017 emisi karbon dioksida (C02) tiongkok mencapai 9.1 Gt,

(Swastiratu, 2019), akibatnya beberapa kota industri yang berada di Tiongkak
seperti Beijing dan Tianjin mengalami pencemaran udara yang berdampak pada
terganggunva aktivitas sehari — hari yang mana hal tersebut menyebabkan



masyarakat tiongkok kesulitan dalam melakukan aktivitas diluar rumah akibat
polusi udara yang meningkat. Selain itu negara tetangga Tiongkok bagian
selatan seperti Korea Selatan dan Jepang terpaksa meniadakan kegiatan belajar
mengajar akibat kabut kimia beracun yang timbul dari aktivitas industri yang

pemanfaatan bahan bakar fosil terhadap tiongkok?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetshuil efektivitas dari paris agreement dalom menekan

pemanfaatan bahan bakar fosil terhadap tiongkok dengan menggumakan



langkah evaluasi kebijakan rezim yang terbagi menjadi tiga bagisn yaitu;
efektivitas output: kebijokan paris agreement, efektivitas outcome: komitmen
Tiongkok dalam menekan emisi karbon dioksida (C0?), dan efektivitas impact:
efisiensi pavix agreement dalam menekan emisi karbon terhadap Tiongkok.

karbon dioksida yang ada saat ini,
b. BagiParis Agreement, dapat mengukur sejaul mana kebijakan yang
telah ditetapkan terkait peningkatan emisi karbon dicksida di setiap

megara anggotanya.



1.5, Sistematika Bab

Dalam upays memberikan pemahaman mengenai isi dari penelitian ini
secara menveluruh, maka penulisan skripsi ini terbagi atas § bab vang terdiri
dari bab dan subbab yang saling berkaitan satu sama lain, adapun bab dan
subbab tersebut tersebut antara la

Bab pepdahuluan pada bab 1

dengan kebutuhan penelitian,

Bab IV yang merupakan hasil dan pembahasan yang terdiri dari 3 sub bab
yaitu efektivitas output: kebijakan paris agreement, efektivitas outcome:
komitmen Tiongkok dalam menekan emisi karbon dioksida (COY, dan
efektivitas impact: efisiensi paris agreement dalam menckan emisi karbon
terhadap Tiongkok. Dalam bab ini penulis juga skan menguraikan hasil analisis



dan bukti — bukti yang ditemukan dari permasalahan penelitian yang relevan
dengan teori dan metode — metode yang digunakan.

Bab V yang merupakan penutup, dalam bab ini penubs akan menyimputkan
argumentasi dan memberikan saran yang berkaitan dengan hasil penelitian.
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